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Abstract; 7his study aims to improve the concentration of children aged 5-6 years through LEGO play activities
at RA Nurul Falah Sunyar. Concentration is an important ability in supporting learning success in early childhood;
therefore, learning strategies that are interesting and appropriate to children’s developmental characteristics are
needed. The method used was Classroom Action Research conducted in two cycles, including the stages of
planning, action implementation, observation, and reflection during implementation. The research subjects
consisted of 15 children aged 5-6 years. Data were collected through observation using a concentration checklist
covering indicators of focus duration, perseverance, accuracy in selection, response to distraction, planning skills,
and hand-eye coordination. The results showed that the percentage of children in the categories of Developing as
Expected and Developing Very Well increased from 33% to 93% across cycles. Thus, LEGO play activities are
effective in optimally improving concentration in early childhood.
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Abstrak; Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan bermain
LEGO di RA Nurul Falah Sunyar. Konsentrasi merupakan kemampuan penting dalam menunjang keberhasilan
belajar anak usia dini sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 15
anak usia 5-6 tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan lembar ceklis konsentrasi yang
mencakup indikator durasi fokus, ketekunan, ketepatan pemilihan, respon terhadap distraksi, perencanaan, serta
koordinasi mata—tangan. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan persentase anak pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik dari 33%
pada pra-tindakan menjadi 73% pada siklus | dan meningkat kembali menjadi 93% pada siklus Il. Dengan
demikian bermain LEGO efektif meningkatkan konsentrasi anak usia dini secara optimal.

Kata Kunci: Konsentrasi Anak; Bermain LEGO; Anak Usia Dini; Penelitian Tindakan Kelas.

Diterima: 10 Juli 2025 | Direvisi: 10 November 2025 | Disetujui: 20 Desember 2025
© (2025) Fakultas Pendidikan
Universitas Sultan Muhammad Syafiudin Sambas, Indonesia
Pendahuluan

Kemampuan konsentrasi merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
kognitif anak usia dini (Rohmah, 2025). Pada rentang usia 5-6 tahun, anak sedang berada
pada fase perkembangan fungsi eksekutif yang pesat, yaitu kemampuan kognitif yang
memungkinkan mereka untuk mengatur pikiran dan tindakan demi mencapai tujuan

tertentu. Fungsi eksekutif mencakup kontrol perhatian, memori kerja, dan regulasi perilaku

semua kemampuan ini menjadi landasan penting dalam proses pembelajaran formal dan

This work is licensed under Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License
Available online on: http://ojs.iaisambas.ac.id/ primeArly


mailto:Kurniasihtio73@gmail.com1

PrimEarly, Vol. 8 Nomor 2 Desember 2025| 252

informal di lingkungan sekolah (Yildirim & Diizyol, 2023). Ketidakmampuan
mempertahankan konsentrasi dapat berdampak negatif terhadap keterampilan pembelajaran
dasar seperti memahami instruksi, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok (Khadijah & Armanila, 2017).

Fenomena rendahnya tingkat konsentrasi pada anak-anak usia prasekolah kerap terjadi
di berbagai lembaga pendidikan anak usia dini. Hasil Observasi di RA Nurul Falah Sunyar,
ditemukan bahwa dari 15 anak peserta didik, 10 anak mengalami masalah konsentrasi saat
mengikuti kegiatan belajar. Kondisi ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya menarik dan bermakna, tetapi juga mendukung perkembangan fungsi eksekutif anak
secara holistik.

Salah satu pendekatan pedagogis yang semakin mendapat perhatian adalah belajar
melalui bermain (/earning through play) (Parker et al., 2022). Bermain bukan hanya aktivitas
rekreatif, tetapi merupakan bagian esensial dari pengalaman belajar anak usia dini, karena
melalui bermain anak dilibatkan dalam kegiatan yang memerlukan pengambilan keputusan,
perencanaan, fokus, serta pemecahan masalah secara aktif (Putro, 2016). Permainan
konstruktif, seperti bermain building blocks atau LEGO, merupakan bentuk bermain yang
bersifat terbuka dan menuntut anak untuk berpikir secara strategis dan terarah (Anjarsari et
al., 2024). Studi menunjukkan bahwa kegiatan bermain balok/konstruksi berkaitan dengan
peningkatan kemampuan fungsi eksekutif, termasuk aspek kontrol perilaku yang erat
kaitannya dengan konsentrasi anak pada aktivitas tertentu (S. A. Schmitt et al., 2025).

Penelitian terkini tentang penggunaan permainan konstruksi pada anak usia dini
menunjukkan bahwa b/lock play memiliki beberapa efek positif pada perkembangan kognitif
anak, termasuk kemampuan regulasi perilaku dan fungsi eksekutif (Gibb et al., 2021).
Misalnya, studi percobaan terbaru melaporkan bahwa bermain dengan balok secara bebas
berkaitan dengan peningkatan keterampilan pengaturan perilaku (behavioral regulation)
pada anak prasekolah, yang merupakan salah satu indikator fungsi eksekutif penting dalam
mendukung konsentrasi siswa di kelas (S. A. Schmitt et al., 2025). Meskipun studi ini tidak
spesifik pada permainan LEGO, block play merupakan kategori permainan yang sejalan secara
konseptual dengan aktivitas bermain LEGO dalam konteks pendidikan anak usia dini (Kurnia

etal., 2022).
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Di tingkat praktik lokal, sejumlah studi di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan
permainan LEGO dan media konstruktif lainnya dapat berkontribusi pada perkembangan
berbagai aspek kemampuan anak usia dini (Sumyati et al., 2025). Beberapa penelitian
menemukan bahwa bermain LEGO dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak,
(HASIBUAN, 2020) termasuk berpikir simbolik dan pemecahan masalah yang melibatkan
fokus dan pengaturan tindakan anak selama permainan (Syafrina & Adiningsih, 2020).
Penelitian lain juga melaporkan bahwa permainan LEGO memiliki dampak positif terhadap
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun pada konteks PAUD yang melibatkan
perancangan kegiatan bermain sebagai bagian dari proses pembelajaran (Rahmadyanti &
Martini, 2024). Meskipun sebagian besar studi tersebut fokus pada aspek kognitif umum
(mis. logika, konsep warna, motorik halus), temuan ini menguatkan gagasan bahwa
permainan konstruktif seperti LEGO dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Selain itu, tinjauan sistematis tentang hubungan antara play materials dan
perkembangan kognitif anak usia 0-6 tahun juga menunjukkan bahwa play materials yang
bersifat manipulatif (mirip Joose parts play) mempunyai asosiasi positif dengan
perkembangan kognitif, kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah, walaupun bukti
empiris langsung pada aspek konsentrasi masih relatif terbatas dan membutuhkan penelitian
lanjutan (Cankaya et al., 2025).

Dengan demikian, pendekatan bermain LEGO dalam konteks pembelajaran di RA
Nurul Falah Sunyar bukan hanya relevan secara praktis, tetapi juga didukung oleh bukti awal
bahwa permainan konstruktif dapat menstimulasi proses berpikir, pengaturan diri, dan
keterlibatan aktif anak dalam tugas-tugas belajar. Intervensi yang diarahkan dan dipandu
dengan baik oleh guru dapat memaksimalkan potensi permainan ini untuk membantu anak
meningkatkan konsentrasi melalui pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan
sesuai dengan tahapan perkembangan mereka..
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. PTK dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran secara langsung melalui tindakan nyata yang dilakukan secara reflektif dan

berulang di dalam kelas. Model PTK yang digunakan terdiri atas empat tahap utama, yaitu
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, yang dilaksanakan secara siklus
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran (Sanjaya, 2020). Subjek
penelitian adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun di RA Nurul Falah Sunyar yang berjumlah
15 anak, dengan 10 anak di antaranya mengalami masalah konsentrasi berdasarkan hasil
observasi awal. Penelitian dilaksanakan pada semester berjalan tahun ajaran 2025, dengan
peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan dan guru kelas sebagai kolaborator,
sebagaimana dianjurkan dalam pelaksanaan PTK pada pendidikan anak usia dini (Mulyasa,
2021).

Tindakan yang diberikan berupa kegiatan bermain LEGO yang dirancang secara
terstruktur untuk melatih fokus dan ketekunan anak. Konsentrasi anak didefinisikan sebagai
kemampuan memusatkan perhatian, mengikuti instruksi, serta menyelesaikan tugas selama
kegiatan berlangsung (S. Schmitt et al., 2018). Pada siklus I, anak diberikan kegiatan bermain
LEGO sederhana secara berkelompok untuk membangun minat dan keterlibatan awal,
sedangkan pada siklus Il kegiatan disempurnakan dengan tantangan yang lebih terarah dan
bertahap guna membantu anak mempertahankan fokus perhatian dalam waktu yang lebih
lama.

Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi
digunakan sebagai teknik utama untuk menilai konsentrasi anak berdasarkan indikator fokus
perhatian, ketekunan, kemampuan mengikuti instruksi, dan penyelesaian tugas, sesuai
dengan karakteristik penilaian pada pendidikan anak usia dini (Mulyasa, 2021). Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase ketercapaian setiap
indikator konsentrasi pada tahap pra-tindakan, siklus 1, dan siklus Il. Perbandingan
persentase antar-siklus digunakan untuk mengidentifikasi pola peningkatan konsentrasi anak
sebagai dampak dari tindakan yang diberikan, sebagaimana prosedur analisis data dalam
penelitian tindakan kelas (Sanjaya, 2020).

Sementara itu, data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan perubahan perilaku konsentrasi anak
secara lebih mendalam selama proses pembelajaran berlangsung (Sulistyowati, 2023).
Analisis catatan lapangan dan dokumentasi digunakan untuk menjelaskan bagaimana anak

menjadi lebih fokus, tekun, dan mampu menyelesaikan tugas secara mandiri pada siklus Il
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dibandingkan dengan siklus I, sehingga hasil analisis kualitatif berfungsi memperkuat temuan
kuantitatif (Rahmadani & Bakri, 2024).

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% anak mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dalam aspek
konsentrasi belajar. Hasil analisis data pada setiap siklus dijadikan dasar refleksi untuk
menentukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya hingga indikator keberhasilan
tercapai. Seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika
penelitian anak usia dini, yaitu memperoleh izin dari pihak sekolah serta menjaga
kenyamanan dan keamanan anak selama kegiatan bermain berlangsung (Sanjaya, 2020).
Hasil Penelitian

Berdasarkan rekap lembar asesmen ceklis, capaian konsentrasi anak dianalisis dengan
melihat jumlah anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) pada setiap siklus.

Tabel 1. Persentase Capaian Konsentrasi Anak per Indikator

No Indikator SiklusI  Persentase SiklusIl Persentase

1 Durasi Fokus 11 anak 73% 14 anak 93%

2 Ketekunan 12 anak 80% 14 anak 93%

3 Ketepatan Pemilihan 12 anak 80% 15 anak 100%

4  Respon terhadap distraksi 10 anak 67% 14 anak 93%

5  Perencanaan 11 anak 73% 14 anak 93%

6 Koordinasi mata dan 10anak 67% 13anak 87%

tangan

Berdasarkan Tabel 1, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan konsentrasi
anak pada seluruh indikator dari siklus | ke siklus Il setelah penerapan kegiatan bermain
LEGO secara terstruktur. Peningkatan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis bermain
konstruktif mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan perhatian dan
pengendalian diri anak usia dini.

Pada indikator durasi fokus, capaian meningkat dari 73% pada siklus | menjadi 93%
pada siklus Il. Hal ini menunjukk bahwa anak semakin mampu mempertahankan perhatian
dalam waktu yang lebih lama saat terlibat dalam aktivitas bermain LEGO. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Schmitt et al. (S. Schmitt et al., 2018) yang menyatakan bahwa permainan
konstruktif dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak, termasuk kemampuan

mempertahankan fokus melalui aktivitas yang menantang namun menyenangkan.
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Peningkatan durasi fokus juga dipengaruhi oleh penyempurnaan desain kegiatan pada siklus
Il yang lebih terarah dan bertahap, sesuai prinsip scaffolding dalam pembelajaran anak usia
dini (Shalma et al., 2025).

Indikator ketekunan menunjukkan peningkatan dari 80% menjadi 93%. Pada siklus II,
anak terlihat lebih konsisten menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan dalam
menyusun LEGO. Kondisi ini mendukung temuan Weisberg (Weisberg et al., 2016) yang
menegaskan bahwa aktivitas bermain terstruktur dapat menumbuhkan ketekunan dan
motivasi intrinsik anak karena mereka merasa memiliki kontrol dan tujuan dalam kegiatan
bermain. Ketekunan yang meningkat juga menunjukkan berkembangnya regulasi diri anak
dalam proses belajar.

Pada indikator ketepatan pemilihan, persentase meningkat dari 80% pada siklus I
menjadi 100% pada siklus Il. Anak mampu memilih bentuk, warna, dan ukuran LEGO secara
lebih tepat sesuai kebutuhan konstruksi. Hal ini mengindikasikan peningkatan konsentrasi
visual dan kemampuan pengambilan keputusan sederhana. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Yosi (MALINDA, 2018) yang menyatakan bahwa permainan konstruktif
mendukung perkembangan kognitif anak melalui proses eksplorasi, perencanaan, dan
pemecahan masalah.

Indikator respon terhadap distraksi mengalami peningkatan signifikan dari 67%
menjadi 93%. Pada siklus 11, sebagian besar anak mampu tetap fokus meskipun terdapat
gangguan dari lingkungan sekitar. Peningkatan ini menunjukkan berkembangnya
kemampuan kontrol atensi anak, aktivitas yang melibatkan tujuan jelas dan keterlibatan aktif
dapat melatih anak untuk mengelola distraksi dan meningkatkan kontrol perhatian (Anguera
etal., 2023).

Selanjutnya, indikator perencanaan meningkat dari 73% menjadi 93%. Anak mulai
menunjukkan kemampuan merancang bentuk sebelum menyusun LEGO, seperti
menentukan bagian awal dan akhir bangunan. Hasil ini mendukung penelitian Hirsh-Pasek
et al. (Blinkoff et al., 2023) yang menyatakan bahwa permainan terarah mendorong anak
untuk berpikir ke depan dan mengembangkan keterampilan perencanaan sebagai bagian dari
fungsi eksekutif.

Pada indikator koordinasi mata dan tangan, terjadi peningkatan dari 67% pada siklus |

menjadi 87% pada siklus Il. Anak semakin terampil menyusun LEGO dengan presisi dan
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stabil. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rika (Zagiah et al., 2024) yang menyatakan
bahwa aktivitas manipulatif seperti menyusun balok atau LEGO efektif dalam meningkatkan
koordinasi motorik halus yang berkaitan erat dengan konsentrasi dan kontrol gerak.

Secara keseluruhan, peningkatan capaian pada seluruh indikator menunjukkan bahwa
kegiatan bermain LEGO tidak hanya meningkatkan konsentrasi belajar anak secara umum,
tetapi juga memperkuat aspek-aspek spesifik dari perhatian, ketekunan, dan fungsi eksekutif.
Keberhasilan siklus Il yang mencapai lebih dari 75% anak pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) menegaskan bahwa intervensi
pembelajaran melalui bermain konstruktif efektif diterapkan dalam konteks pendidikan anak
usia dini, sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Rahmadani & Bakri, 2024).

Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan Konsentrasi Anak

Tahap Penelitian Jumlah Anak BSH/BSB Persentase
Pra-Tindakan 5 dari 15 anak 33%
Siklus I 11 dari 15 anak 73%
Siklus II 14 dari 15 anak 93%

Berdasarkan Tabel 2, rekap lembar asesmen ceklis, capaian konsentrasi anak dianalisis
dengan melihat jumlah anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) pada setiap siklus. Pada Pra-tindakan: anak yang mencapai
kategori BSH masih terbatas. Mayoritas anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB),
terutama pada indikator durasi fokus dan respon terhadap distraksi. BSH/BSB: 5 dari 15 anak
(33%).

Pada Siklus I: Setelah penerapan bermain LEGO, sebagian besar anak mulai
menunjukkan peningkatan konsentrasi. Anak lebih fokus, tekun, dan mampu mengikuti
instruksi meskipun masih ditemukan beberapa anak pada kategori MB. BSH/BSB: 11 dari 15
anak (73%). Pada Siklus I1: peningkatan konsentrasi anak semakin optimal. Hampir seluruh
anak mencapai kategori BSH dan beberapa menunjukkan BSB pada hampir seluruh indikator
konsentrasi. BSH/BSB: 14 dari 15 anak (93%). Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
konsentrasi anak secara bertahap dari pra-tindakan hingga siklus II.

Peningkatan persentase capaian konsentrasi anak pada setiap siklus menunjukkan
bahwa kegiatan bermain LEGO memberikan dampak positif terhadap kemampuan anak
dalam memusatkan perhatian. Pada siklus I, anak mulai tertarik dan terlibat dalam kegiatan

bermain sehingga durasi fokus dan ketekunan meningkat. Namun, beberapa anak masih
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mudah terdistraksi. Pada siklus 11, melalui perbaikan strategi pembelajaran dan pemberian
tantangan bermain LEGO yang lebih terarah, anak mampu mempertahankan konsentrasi
lebih lama, menyelesaikan tugas dengan baik, serta menunjukkan koordinasi mata—tangan
yang lebih optimal. Hal ini menegaskan bahwa permainan konstruktif yang dirancang secara
sistematis dapat menjadi sarana efektif untuk melatih konsentrasi anak usia dini.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain LEGO mampu meningkatkan
konsentrasi anak usia 5-6 tahun secara bertahap dari pra-tindakan hingga siklus IlI.
Peningkatan tersebut terlihat dari naiknya persentase anak yang mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB), yaitu dari 33% pada
pra-tindakan menjadi 73% pada siklus | dan meningkat kembali menjadi 93% pada siklus II.
Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi pembelajaran berbasis permainan konstruktif
memberikan dampak positif terhadap kemampuan anak dalam memusatkan perhatian selama
kegiatan belajar.

Jika ditinjau per indikator, seluruh aspek konsentrasi mengalami peningkatan pada
siklus Il, terutama pada indikator ketepatan pemilihan, ketekunan, dan durasi fokus.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa bermain LEGO mendorong anak untuk terlibat secara
aktif dalam aktivitas yang menuntut perencanaan, pengambilan Kkeputusan, serta
penyelesaian tugas secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (S. Schmitt et
al., 2018) yang menyatakan bahwa permainan balok berkontribusi terhadap penguatan fungsi
eksekutif anak, termasuk kemampuan mengontrol perhatian dan perilaku. Studi lanjutan (S.
A. Schmitt et al., 2025) juga menegaskan bahwa block play dapat menjadi mekanisme efektif
dalam meningkatkan regulasi diri dan keterampilan kognitif anak prasekolah, khususnya
pada konteks pembelajaran yang terstruktur.

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung temuan Rahmadyanti dan Martini
(Rahmadyanti & Martini, 2024) serta Syafrina dan Adiningsih (Syafrina & Adiningsih, 2020)
yang menyimpulkan bahwa permainan LEGO berdampak positif terhadap perkembangan
kognitif anak usia dini. Meskipun penelitian-penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
aspek kognitif umum, seperti berpikir simbolik dan pemecahan masalah, hasil penelitian ini
memperluas pemahaman bahwa bermain LEGO juga berkontribusi secara signifikan terhadap

peningkatan konsentrasi sebagai bagian dari fungsi eksekutif anak.
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Peningkatan yang lebih optimal pada siklus Il menunjukkan bahwa perbaikan strategi
pembelajaran, seperti pemberian instruksi yang lebih jelas, tantangan bermain yang terarah,
serta pendampingan guru selama proses bermain, berperan penting dalam memaksimalkan
manfaat permainan LEGO. Hal ini sejalan dengan temuan Cankaya (Cankaya et al., 2025)
yang menyatakan bahwa material bermain manipulatif akan memberikan dampak optimal
apabila digunakan secara terencana dan terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, peran guru sebagai fasilitator menjadi faktor kunci dalam mengarahkan aktivitas
bermain agar benar-benar mendukung perkembangan konsentrasi anak.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa kegiatan bermain
LEGO dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran di lembaga PAUD untuk membantu
anak meningkatkan fokus, ketekunan, dan kemampuan mengelola perhatian. Permainan ini
tidak hanya bersifat menyenangkan, tetapi juga memberikan stimulasi kognitif yang relevan
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, guru PAUD disarankan
untuk mengintegrasikan permainan konstruktif seperti LEGO ke dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari secara terstruktur dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain jumlah
subjek yang relatif kecil dan konteks penelitian yang terbatas pada satu lembaga pendidikan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas,
membandingkan berbagai jenis permainan konstruktif, serta mengkaji dampak jangka
panjang bermain LEGO terhadap konsentrasi dan aspek perkembangan lainnya. Penelitian
lanjutan juga dapat mengeksplorasi integrasi permainan LEGO dengan pendekatan
pembelajaran lain untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bermain LEGO terbukti efektif dalam meningkatkan konsentrasi anak usia 5-6 tahun di RA
Nurul Falah Sunyar. Peningkatan konsentrasi terlihat dari kenaikan persentase anak yang
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB),
dari 33% pada pra-tindakan menjadi 73% pada siklus I, dan meningkat menjadi 93% pada
siklus 1l. Kegiatan bermain LEGO mampu membantu anak memusatkan perhatian,
meningkatkan ketekunan, mengurangi distraksi, serta mendukung kemampuan perencanaan

dan koordinasi mata—tangan
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